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Abstract
This article studies about syarah hadith method used
by al-Suydti in his al-Dibaj where he had developed
eight forms of syarah within this kitab, those are
Dabt al-alfaz, tafsir al-garib, bayan ikhtilaf riwayat
ala al-qgillah, ziyadah fi khabr lam tarid lahu t ariquhu,
tasmiyah al-mubham, i‘rab al-musykil, jam‘u baina al-
mukhtalaf, as well idah mubham. This study entails
when Al-Suyiti applied those eight forms of syarah
in tafsir surah al-Ma’idah ayat 3 was paradoxically
inconsistent. He modestly used tafsir al-garib and
bayan ikhtilaf riwayat ala al-qgillah, while at the
same time benefited linguistic, normative-theology,
historicity as approach as well as respected a syarah
writing method called qauluhu.
In order to equivocate from plagiarizing al-Minhaj, this
paper views that al-Suydt i intentionally had furthered
his work with ijmali method. This is how he judiciously
amazed his reader.
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Abstrak

Makalah ini mempelajari tentang metode syarah hadis
yang digunakan oleh al-Suyuti di dalam bukunya al-
Dibaj. Al-Suyiti menggunakan delapan bentuk syarah
pada kitab al-Dibaj: D abtal-alfaz, tafsir al-garib, bayan
ikhtilaf riwayat ala al-qillah, ziyadah fi khabr lam tarid
lahu t ariquhu, tasmiyah al-mubham, i‘rab al-musykil,
jam‘u baina al-mukhtalaf, dan tdah mubham. Al-
Suyiti tidak konsisten menerapkan kedelapan bentuk
syarah tersebut terkait penafsiran surah. Al-Suydti
hanya menggunakan tafsir al-garib dan bayan ikhtilaf
riwayat ala al-qillah, dengan pendekatan linguistik,
teologi-normatif, dan historis, serta mengikuti pola
metode penulisan syarah qgauluhu.

Untuk tidak mengatakan plagiasi dari kitab al-Minhaj,
al-Suyuti meringkas al-Minhaj dengan menggunakan
metode ijmali, inilah sisi kelebihan dari metode al-
Suydati.

Keywords: Metode syarah, al-Dibaj, al-Minhdj.

A. Pendahuluan

Hadis-hadis yang telah terkoleksi dalam berbagai literatur
telah mengundang banyak ulama mewacanakannya. Bentuk wacana
yang mereka minati salah satunya adalah menyusun berbagai kitab-
kitab ulasan terhadap literatur-literatur hadis tersebut. Sehingga pada
masa sekarang ini sangat sulit menemukan (untuk tidak mengatakan
mustahil) ada literatur hadis yang tidak memiliki kitab-kitab ulasan.
Kitab-kitab ulasan yang dimaksudkan di sini adalah kitab syarah hadis.

Dengan beragamnya literatur hadis yangtelah disusun, beragam
pula model kitab syarah yang mengulasnya. Demikian juga, dengan
beragamnya kitab syarah yang telah dihasilkan beragam pula cara yang
ditempuh dalam penyusunannya. Secara umum, dapat dikatakan mulai
dari cara penyusunan yang terbilang rumit sampai kepada cara yang
bersifat simpel atau sederhana sudah digunakan oleh para penulis
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kitab syarah sampai saat ini.

Salah satu literatur hadis yang banyak diminati oleh para
penulis syarah hadis adalah Sahth Muslim. Sedangkan di antara penulis
syarah Sahih Muslim adalah al-Suyiti. Al-Suyuti telah mewacanakan
hadis-hadis dari Sahih Muslim dalam satu karyanya yang diberi judul
al-Dibdj. Sebagaimana telah dikemukakan, tentu al-SuyGti memiliki
metode-metode khusus dalam menyusun kitab syarahnya itu.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam tulisan ini adalah: Bagaimana metode syarah hadis
yang digunakan al-Suyuti dalam al-Dibaj, bagaimana aplikasi metode
al-Suyut1 dalam mensyarah hadis tentang penafsiran surah al-Ma’idah
ayat 3 dalam al-Dibaj dan perbandingannya dengan syarah al-Nawawa.

B. Metodologi Syarah Hadis

Ada beberapa metode (al-manahij) penjelasan (pada awalnya
diadopsi penulisan tafsir) serta pengkajian dalam berbagai literatur
klasik maupun modern, yaitu seperti tahlili, muqgdran, ijmali dan
maudid‘T. Keempat metode ini, kemudian diselaraskan dengan kajian
hadis, khususnya berkaitan kajian terhadap metode syarah hadis
yang pernah dilakukan para ulama. Metode analitis (tahlill) diartikan
sebagai metode yang digunakan dalam menjelaskan hadis-hadis Nabi
saw. berupa pemaparan segala aspek yang terkandung dalam hadis
yang disyarah, dengan ciri utama berupa penjelasan yang panjang
lebar karena menguraikan banyak hal di antaranya: Analisis terhadap
rawi hadis, pemaknaan kosakata, pencantuman asbab al-wurud,
pemaparan pendapat-pendapat ulama, kajian munasabah hadis, dan
sering tampak kecenderungan mazhab pensyarah.! Metode komparasi
(mugaran) diartikan sebagai metode memahami hadis dengan cara
melakukan perbandingan (redaksi) satu hadis dengan yang lain, atau
satu pendapat tentang hadis yang bersangkutan dengan pendapat
yang lain. Dengan demikian ciri yang ditonjolkan dalam metode ini
adalah perbandingan.? Metode global (ijimali) diartikan sebagai metode

1 Lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Center
for Educational Studies and Development (CESaD) YPI Al-Rahmah, 2001), him. 29, 31.

2 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan, him. 46, 48-49. Bandingkan
juga dengan sub-sub bagian dalam kajian metode tahlili. Lihat Abl Lubabah al-Tahir Husain,
Muhadarat fi al-Hadrs al-Tahlili (Cet. |I; Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 2004), him. 7, 8.
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dalam menjelaskan hadis sesuai dengan urutan kitab hadis standar,
secara umum dan ringkas dengan bahasa yang mudah dipahami.
Keringkasan penjelasan yang diberikan menjadi ciri umum metode ini.?
Sedangkan metode tematik (maudd‘i) diartikan sebagai pensyarahan
atau pengkajian hadis berdasarkan tema yang dipermasalahkan.*

Selain itu, al-Mubarakfiri telah memperkenalkan tiga metode
penulisan kitab syarah hadis, yaitu syarah Qala Aqdlu, Qauluhu, dan
Mazjan (syarh mamzuj). Ketiga metode ini memiliki ciri masing-masing.
Ciri-ciri metode Qala Aqulu yang terkadang matannya dituliskan
secara lengkap, terkadang juga tidak, karena digabungkan saja pada
bagian syarah tanpa ada pemisah. Kedua, metode syarah Qauluhu
yang terkadang juga matannya dituliskan secara lengkap pada bagian
syarah, terkadang juga matannya dituliskan pada bagian catatan
pinggir (hamisy). Contohnya: Syarhh al-Bukhari karya lbn Hajar dan al-
Kirmani, dan lain-lain. Ketiga, metode syarah Mazjan (syarh mamzdj),
pada bagian ini terlihat adanya pencampuran matan dan syarah. Tapi
terkadang dibedakan juga dengan isyarat “al-mim” dan “al-syin”, dan
juga terkadang juga cukup dengan menulis syarah pada bagian bawah
matan. Cara ketiga ini banyak digunakan oleh para pensyarah dan
pentahkik mutakhir.s

Ada beberapa teknik interpretasi yang bisa digunakan
dalam mengadakan pengkajian (khususnya) terhadap hadis, yaitu:
Pertama, interpretasi tekstual yaitu pemahaman terhadap matan
hadis berdasarkan teksnya semata, atau memperhatikan bentuk dan
cakupan makna. Teknik ini bisa digunakan melalui pendekatan linguistik
dan teleologis (kaidah-kaidah fikih). Kedua, interpretasi intertekstual
yaitu pemahaman terhadap hadis dengan memperhatikan korelasinya
hadis atau ayat lain. Pendekatan yang digunakan dalam teknik ini bisa
dengan pendekatan teologi-normatif. Ketiga, interpretasi kontekstual

3 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan, him. 42, 43.

4 Arifuddin Ahmad, “Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis: Sebuah Konstruksi
Epis-temologis” (Pidato pengukuhan Guru Besar, Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 2007), him. 2.

5 Aba al-‘Alif Muhhammad ‘Abd al-Rah man bin ‘Abd al-Rah Im al-Mubarakfari, Mugad-
dimah Tuh fah al-Ahwazi: Syarh. Jami‘ al-Turmuzi, juz | (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 246.
Lihat juga ‘Abdullah Muhammad al-H absyT Jami‘ al-Syurah. wa al-Hawasyi: Mu‘jam Syamil li
Asma’ al-Kutub al-Masyrih ah fi al-Turas al-Islami (Al-lmarat al-‘Arabiyyah al-Muttahidah: al-
Majma‘ al-Saqafi, 2004), juz |, him. 10.
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yaitu pemahaman terhadap hadis dengan mengacu kepada asbab
wurud al-hadis. Pendekatan yang digunakan dalam teknik ini, antara
lain pendekatan historis, sosiologis, antropologis, semiotik dan lain-
lain.s

C. Sekilas Riwayat Hidup al-Suyit1

Nama lengkap al-Suyat1 adalah ‘Abd al-Rahman bin Kamal Abt
Bakr bin Muhammad bin Sabiqg al-Din bin al-Fakhr ‘Usman bin Nazir
al-Din Muhammad bin Saif al-Din Khidr bin Najm al-Din Abi al-Salah
Ayyub bin Nasir al-Din Muhammad bin Syaikh Hamam al-Din al-Hamam
al-Khudirt al-Asyati. Term Jalal al-Din yang dilampirkan pada nama al-
SuyitT (sebagaimana populer) pada awalnya adalah nama pemberian
dari salah seorang guru beliau. Al-Suyut dilahirkan di hari Ahad, bulan
Rajab tahun 849 H/1445 M.’

Dalam perjalanan karir intelektualnya, al-Suyiti menjumpai
beberapa orang guru yang jumlahnya mencapai 150 orang, diantaranya
adalah Siraj al-Din al-Bulqini (guru fikih), Syihab al-Din al-Syart Masahi,
Syarf al-Manawi Abl Zakariya Yahya bin Muhammad (guru ilmu Faraid),
Taqi al-Din al-Syamnt al-Hanafi (guru bahasa Arab dan Hadis), Muhyi al-
Din Muhammad bin Sulaiman al-Rumt al-Hanafi (guru Tafsir, Usul Fikih,
Bahasa Arab dan Sastra) dan sebagainya. Selain itu, al-SuyQt1 juga
terlibat diskusi dengan beberapa orang ulama dari kalangan wanita,
seperti Salihah binti ‘All bin al-Mulqgin (ahli hadis, guru al-Sakhawi),
Umm Hani’ binti al-Hasan al-Harwaini, Kamaliah binti Muhammad
bin Muhammad al-Hasyimiah al-Makkiyah. Al-Suyat1 juga memiliki
beberapa orang murid di antaranya ‘Abd al-Qadir bin Muhammad
bin Ahmad al-Syafi‘l, Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Al bin Abi
Bakr al-‘Algamt (ahli hadis), ‘Ali bin Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Yakhlaf, Syams al-Din Muhammad al-Dawudt al-Misri
al-Syafi‘t dan sebagainya.?

Aktivitas tulis menulis pertama kali yang dilakukan al-Suyut1

adalah _meringkas kitab-kitab pada usia 17 tahun. Al-Suyiti sendiri

6 Arifuddin Ahmad, “Metode Tematik”, him. 13, 14.

7 Farug ‘Abd al-Mu‘ti, Jalal al-Din al-Suyiti: Imam al-Mujaddidin wa al-Mujtahidin fi
Asrih, Cet. | (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1992), him. 20-23. Lihat juga Jalal al-Din ‘Abd
al-Raman al-Suyatl, Husn al-Muh ad arah fi Tarikh Misr wa al-Qéahirah, Juz |, Cet. |, (Dar Ihyd’
al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1968), him. 7.

8 Al-Mu‘t, Jalal al-Din al-Suyati, him. 12, 15, 16, 18, 19.
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mengakui bahwa jumlah tulisannya dari berbagai disiplin ilmu sampai
saat penulisan kitab Husn al-Muhadarah, sebanyak 300 buku. Al-
Dawudt (murid al-Suyati) mengkalkulasi ada 500 bahkan lebih, menurut
Ibn ‘lyyas mencapai 600 (setelah penyusunan Husn al-Muhdadarah).®
Karya-karyanya bisa ditemukan dalam berbagai disiplin ilmu, seperti
tafsir, al-gira’at, hadis, fikih, bahasa arab, usul fikih, tasawuf, sejarah
dan sastra.’® Di antara karya-karya tersebut yaitu: Al-itqan fi ‘Uldm
al-Qur‘an, al-Durr al-Mansdr fi Tafsir al-Ma’sdr, al-Tah bir fi ‘Ulim al-
Tafsir, al-Kalim al-Tayyib, al-Asybah al-Nazd’ir, Tarikh al-Khulafa’, Lubab
al-Nuzil fi Asbab al-Nuzil dan sebagainya. Pada bidang hadis seperti
Tadrib al-Rawi, al-Jami‘ al-Sagir, Jam’ al-Jawami’, khusus syarah hadis,
seperti di antaranya: Syarh ‘alad al-Mujtaba i al-Nasa’i, Al-Tausyih:
Syarh_al-Jami‘ al-Sahih, Mirqah al-Su‘ud ila Sunan Abt Dawud, Taud ih.
al-Madrak fi Tashih al-Mustadrak, Tanwir al-H awalik: Syarh. Muwatta’
al-lmam Malik dan al-Dibaj Syarh Sahih Muslim bin al-H ajjaj.

Pada usia yang semakin tua, hari-harinya dilalui dengan
menyendiri di dalam rumah. Pada masa itu, al-Suydt1 juga berhasil
menyusun satu buku yang diberi judul al-Tanfis fi al-I‘tizar ‘an al-Fitya
wa al-Tadris.®* Al-Suyitt1 wafat pada hari Kamis bertepatan dengan
tanggal 19 Jumad al-Ula 911 H/1005 M di rumahnya sendiri, Raud.ah
al-Migyas.

D. Kitab al-Dibaj: Metode, Teknik Interpretasi, dan Pendekatan
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, al-Suyuti telah
menulis suatu kitab syarah hadis yang diberi judul al-Dibaj, atau judul
lengkapnya al-Dibdj ‘ala Sahth Muslim Ibn al-H ajjaj.> Kitab al-Dibaj
ini disusun oleh al-Suyuti setelah menyelesaikan penyusunan kitab al-
Tausyih, yaitu kitab syarah terhadap kitab Sahih al-Bukhari.* Dengan

9 Al-Mu‘ty, Jalal al-Din al-Suydt i, him. 20-23. Lihat juga Al-SuyQt1, H usn al-Muh ad arah,
Juzl, him. 7.

10 Al-Mu‘ti, Jalal al-Din al-Suyati, him. 20-23. Lihat juga Al-Suyati, Husn al-
Muh adarah, Juz 1, him. 7.

11 Al-Mu‘ty, Jalal al-Din al-Suydti, hlm. 20-23. Lihat juga Al-Suyati, Husn al-
Muh ad arah, Juz |, him. 7.

12 Term al-Dibaj merupakan bahasa asing yang disadur ke dalam bahasa Arab (‘ajamr
mu‘rab). Pembacaannya bisa dengan al-Dibaj, atau al-Daibaj. Namun dalam tulisan ini, dibaca
dengan al-Dibdj. Lihat al-Suyt], al-Dibdj, juz VI, him. 116.

13 Sebenarnya ada dua terma yang digunakan oleh al-SuyGtT dalam aktifitasnya
menyusun penjelasan-penjelasan hadis dari kitab hadis standar, yaitu term: Syarh dan ta‘lig.
Berdasarkan pembacaan terhadap bagian Mugaddimah dari kitab penjelasan-penjelasan hadis
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demikian, hasrat untuk menyusun kitab al-Dibgj inipun sudah sejak
lama, tepatnya ketika penyusunan kitab al-Tausyih dilakukan.*

Secara umum, tujuan penyusunan kitab-kitab syarah hadis,
termasuk kitab al-Dibaj dan kitab syarah hadis standar (al-kutub al-
sittah) lainnya adalah agar pembaca bisa mendapat manfaat, yaitu
menemukan apa yang mereka butuhkan dari penjelasan hadis-hadis
Nabi saw, tanpa perlu bersusah payah mencarinya pada kitab-kitab
syarah yang lain.®

Berdasarkan hasil cetakan | Dar Ibn ‘Affan yang bertempat di
Saudi Arabia pada tahun 1996, kitab al-Dibaj memiliki 6 volume yang
ditahkik oleh Abu Ishaqg al-Huwaini al-Asart. Kitab dalam edisi ini yang
objek kajian dalam tulisan ini, Juz pertama, selain terdiri dari bagian
mukaddimah juga berisikan syarah terhadap 1 kitab, juz kedua berisi 9
kitab, juz ketiga 5 kitab, juz keempat 18 kitab, juz kelima 13 kitab, dan
juz keenam 11 kitab.

Kitab al-Dibaj memiliki metode, teknik interpretasi, dan
pendekatan tertentu dalam penyusunan syarahnya. Berikut ini akan
dipaparkan secara umum metode yang digunakan al-Suyat1 dalam al-
Dibaj. Pada bagian mukaddimah al-Dibaj, al-Suyit1merekomendasikan
delapan bentuk syarah yang diterapkannya pada al-Dibdj, yaitu: D abt
al-alfaz, tafsir al-garib, bayan ikhtilaf riwayat ala al-qgillah, ziyadah fi
khabr lam tarid lahu t ariquhu, tasmiyah al-mubham, i‘rab al-musykil,
jam‘u baina al-mukhtalaf, dan idah mubham.* Di bawah ini akan
dijelaskan satu persatu kedelapan poin bentuk syarah tersebut dengan
mengemukakan contohnya masing-masing:

tersebut, penulis menemukan bahwa maksud al-Suyltl menggunakan term ta‘ig, adalah
untuk menunjukkan upaya kreatifitasnya dalam menyusun penjelasan-penjelasan terhadap
hadis-hadis Nabi tersebut dalam satu kitab. Sedangkan syarh diartikannya sebagai: Hasil
dari upaya ta‘lig yang dilakukan, yaitu berupa uraian-uraian yang dituliskannya dalam kitab
tersebut. Lihat al-SuyQt], al-Dibdj, juz |, him. 31. Lihat ‘Abd al-Fadl Jalal al-Din ‘Abd al-Rah man
al-Suyatl, al-Tausyih : Syarh_al-Jami‘ al-S.ahih, juz | (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1998),
him. 41, 42.

14 Lihat ‘Abd al-Fadl Jalal al-Din ‘Abd al-Rah.man al-Suyati, al-Tausyih : Syarh_al-Jami*
al-Sahjh, juz |, him. 41.

15 Lihat ‘Abd al-Fadl Jalal al-Din ‘Abd al-Rah.man al-Suyatl, al-Tausyih : Syarh_al-Jami’
al-Sahjh, juzl, him. 42.

16 Bentuk-bentuk syarah ini tidak ditemukan secara tertulis sebagai judul dari bagian
materi syarah al-SuyGti dalam al-Dibaj dan kitab syarah lainnya. Sehingga penulis harus
melacak sendiri contoh-contoh yang bisa merefresentasikan masing-masing bentuk syarah
yang dipaparkannya pada bagian mukaddimah tersebut. Bentuk-bentuk syarah ini juga
direkomendasikan al-SuyQt1 ketika mensyarah hadis-hadis S.ahih al-Bukhari. Lihat al-Suyat],
al-Dibaj, juz |, him. 31. Lihat juga al-Suyat], al-Tausyih, juz |, him. 41, 42.
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a.

d.

Dabt al-alfaz, yaitu memberi tanda baca kata atau kalimat dari
matan hadis, sekaligus dengan makna masing-masing. Contohnya
pada hadis tentang mahar perkawinan. Al-Suylti menjelaskan
bahwa kalimat tanhitiin dengan kasrah pada huruf al-ha’, yang
artinya mereka mengupas dan memotong.'’
Tafsir al-garib, yaitu menjelaskan arti ungkapan yang jarang
digunakan, seperti: Hah hah. Al-Suyuti menjelaskan bahwa
ungkapan ini digunakan oleh orang yang merasa keletihan (karena
terburu-buru melakukan sesuatu) sampai kondisinya kembali ke
sediakala.®
Bayan ikhtilaf al-riwayat ala al-qillah, yaitu menjelaskan varian
redaksi hadis yang tidak signifikan dengan redaksi dari sumber
yang lain. Misalnya, pada hadis tentang larangan membawa aroma
yang tidak sedap ke dalam masjid, terdapat kalimat: Utia bi gidr
(Dia diberikan satu periuk). Al-Suyit1T memberikan komentar hal ini
dengan mengatakan:
“Utia bi qidr” begitu tulisannya pada naskah pada Sahih
Muslim, seluruhnya menggunakan huruf al-qaf. (Sedangkan)
pada Sahih al-Bukhari dari kitab-kitab hadis standar lainnya,
menggunakan “bi badr” dengan dua huruf al-ba’. Para ulama
mengatakan (riwayat al-Bukhari dan selainnya) inilah tulisan
yang benar. Mereka mengartikan badr ini dengan al-tabagq.
Al-Tabagq itu disebut dengan badr karena bentuk bundarnya
seperti bundarnya badr.”*
Ziyadah fi khabr lam tarid lahu tariquhu, yaitu menjelaskan adanya
tambahan lafal dan jalur lain selain dari pada riwayat yang dikutip
al-Suylt1 dari Sahih Muslim. Misalnya ketika al-Suylt1 mengutip
hadis riwayat Muslim dari ‘Abdulldh bin ‘Amrd bin ‘As, yaitu
tentang muslim yang paling utama, redaksinya hanya sampai pada
ungkapan: “Al-Muslimu man salima al-muslimina min lisanihi
wa yadihi” Pada bagian penjelasannya al-Suyiti memberikan
keterangan bahwa ada tambahan lain dari jalur yang diriwayat al-

17 Adakalanya hanya mengutarakan tanda baca saja (tanpa menjelaskan

makna), misalnya kata niswah, yaitu al-nin dibaca dengan kasrah dan (bisa) dammah.
Lihat al-Suyut1, al-Dibdj, juz IV, him. 27, 29.

18 Lihat al-Suydt?1, al-Dibdj, juz IV, him. 27.
19 Lihat al-Suyit], al-Dibdj, juz Il, him. 231.
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Bukhari, yaitu dengan tambahan (setelah ungkapan di atas): “Al-
Muhajiru man hajara ma naha Allahu ‘anhu.” Bahkan darijalur yang
diriwayatkan al-Hakim dan Ibn Hibban dari Anas ada tambahan:
“Al-Mu’minu man aminahu al-ngs.”*

Tasmiyyah al-mubham, yaitu menyebutkan nama figur yang
terlibat dalam skenario hadis yang sebelumnya masih samar-
samar. Seperti: term rajul (seseorang) pada hadis tentang rukun
Islam, yang kemudian teridentifikasi dengan nama Dimmam bin
Sa‘labah.

I’rab al-musykil, yaitu menjelaskan suatu kata yang sulit dibaca dari
sisi kaedah kebahasaan. Misalnya, pada hadis tentang perbuatan
yang diberi ganjaran surga, terdapat kata bima umira bihi. Al-
SuydtT menjelaskannya kata umira dengan mabniyan li al-maf‘al,
kemudian kata bihi dengan al-ba’ huruf jar bersama d amir. >
Jam‘u baina al-mukhtalaf, yaitu mengkompromikan perbedaan-
perbedaan pendapat yang timbul akibat perbedaan interpretasi
terhadap kandungan hadis. Contohnya, al-Suydtl menjelaskan
perbedaan pendapat para ulama tentang mewarnai rambut, yaitu
ketika mengutip hadis tentang membedakan diri dengan orang
Yahudi dalam hal pencelupan (al-sibg). Al-Suyit1 menjelaskan dua
pendapat tentang hal ini. Pertama, pendapat yang menganjurkan
untuk tidak mewarnai rambut, dengan argumen bahwa banyak
hadis marfid‘ yang melarang untuk merubah warna rambut
yang sudah memutih (uban), bahkan Nabi saw. sendiri tidak
melakukannya. Kedua, pendapat yang menganjurkan untuk
mewarnai rambut, dengan argumen para sahabat banyak yang
melakukannya. Pada akhir penjelasannya, al-Suyldtil melakukan
kompromi dengan mengemukakan pendapat al-Nawawi, bahkan
tetap dianjurkan mewarnai rambut pada laki-laki atau perempuan,
akantetapidiharamkan menggunakanwarnahitam, atausetidaknya

20 Lihat al-Suyat?, al-Dibdj, juz I, him. 57.
21 Pada potongan hadis:

Gy 06 Selli A G A5 G W ae 5 Gl G Taaaa b s Al JAT G 045 elad

Lihat al-Suyat]1, al-Dibgj, juz |, him. 12, 13. Teks hadis selengkapnya lihat dalam Aba al-Husain
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabari (selanjutnya ditulis Muslim), Sahih Muslim, Cet. |,
(al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘ldiyyah: Dar al-Mugni, 1998), him. 25

22 Lihat al-Suyat], al-Dibdj, juz 1, him. 17.
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makruh.?

h. Idah mubham, yaitu menjelaskan siapa figur yang sesungguhnya
dari penyebutan nama yang masih dianggap kurang jelas, seperti
nama: Asyajju ‘Abd al-Qais, yang teridentifikasi sebagai figur dari
al-Munzir bin ‘Ayiz al-‘Asri, pendapat lain mengatakan ‘Ayiz bin
al-Munzir bin al-Haris. Ada lagi mengatakan: Ibn ‘Amir, atau Ibn
‘Ubaid.

Al-Suydtl mempunyai cara tertentu dalam menjelaskan
kandungan makna hadis. Terkadang, al-Suydti juga menjelaskan
kandungan hadis secara gamblang, seperti komentarnya berkaitan
dengan hadis tentang kelezatan iman (ta‘m al-iman) dengan
mengatakan:

“Makna hadis ini adalah: Orang yang tidak mencari Tuhan

selain Allah, tidak mengikuti jalan kecuali (jalan) Islam, tidak

beramal kecuali relevan dengan ajaran Nabi Muhammad saw.

Siapapun yang telah memiliki sikap-sikap seperti ini, maka

kemanisan imannya begitu murni dalam hatinya, dan ia telah

merasakan kelezatan iman.””

Akan tetapi juga ada kalanya penjelasan yang diberikan
berdasarkan potongan-potongan hadis, seperti ketika menjelaskan
potongan kalimat: (Wa) al-salah niir (salat itu adalah cahaya) pada hadis
tentang fad/ al-wud i’ (keutamaan berwudu), al-Suyati mengatakan:

“(Salat itu adalah cahaya), karena (salat) menghalangi

kemaksiatan, mencegah kekejian dan kemungkaran, serta

memberi petunjuk kepada kebenaran, bagaikan cahaya yang
memberikan sinar. Menurut pendapat lain, balasan pahala
salat itu menjadi cahaya bagi pelakunya. Pendapat lain,
salat menyebabkan munculnya cahaya pengetahuan, sikap
berlapang dada, tersingkapnya segala macam hakikat yang

belum diketahui, juga menjadi sebab diterimanya (amal) di

sisi Allah. Pendapat yang lain mengatakan (bahwa) salat itu

23 Lihat al-Suyat], al-Dibaj, juz V, him. 143. Lihat juga al-Nawawi, S.ahih Muslim bi
Syarh_al-Nawawi, juz X1V, Cet. | (Mesir: Matba‘ah al-Misriyyah, t.th.), him. 79, 80.

24 Tampaknya al-SuyatT memilih nama yang pertama (al-Munzir bin ‘Ayiz), sedangkan
nama-nama lain hanya pemaparan pendapat-pendapat saja. Hal ini dilihat dari tartib
pernyataan yang diberikan al-Suyat]. Lihat al-SuyQt], al-Dibaj, juz |, him. 24.

25 Lihat al-Suyat]1, al-Dibaj, juz |, him. 51.
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(bisa) memberikan cahaya bagi wajahnya di hari akhirat, dan
kecantikan bagi wajahnya di dunia.’*

Berdasarkanuraiandiatas,tampakbahwaal-Suyldmenggunakan
lebih dari satu metode syarah, jika dililihat dalam segmentasi syarah
yang dilakukannya. Misalnya, al-Suyld menggunakan bentuk syarah
bayan ikhtilaf riwayat ala al-qillah, ziyadah fi khabr lam tarid lahu
tariquhu, dan jam‘u baina al-Mukhtalaf untuk memaparkan beberapa
perbedaan yang terjadi baik berkaitan dengan teks hadis maupun
komentar para ulama terhadap hadis tertentu, kemudian melakukan
perbandingan antara masing-masing teks ataupun pendapat tersebut.
Bentuk syarah seperti ini merupakan ciri-ciri metode mugaran. Al-
Suyatt juga menggunakan bentuk syarah dabt al-alfaz, tafsir al-garib,
tasmiyah al-mubham, i‘rab al-musykil, dan idah mubham untuk
memberikan pemaknaan kosakata teks hadis, pendapat para ulama,
bahkan menganalisis rawi hadis tertentu. Semua ini merupakan salah
satu ciri metode tahlili, meskipun harus diakui bahwa pemaparan
masing-masing bentuk syarah ini tidaklah panjang seperti yang menjadi
ciriutama metode tahlili. Al-Suyur dalam menjelaskan kandungan hadis
dalam al-Dibdj secara umum dan ringkas, baik berupa kandungan satu
teks hadis lengkap ataupun dari potongan-potongan teks hadis. Hal
ini mengindikasikan bahwa al-SuyUd juga menggunakan metode ijimali
dalam syarahnya.

Akan tetapi jika dilihat dari metode syarah yang paling
dominan digunakan dalam al-Dibaj, menurut hemat penulis, al-Suyuri
lebih cenderung kepada metode ijmali. Alasannya adalah karena
semua bentuk syarah digunakan al-Suyl, diuraikan dengan sangat
ringkas dan secara umum, dan menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dimengerti oleh pembaca. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, bahwa syarah ringkas dan umum adalah ciri utama dari
metode ijmall.

Al-Suyd1 menguraikan syarah yang menggunakan sistem
catatan pinggir (hamisy). Syarah tersebut kemudian ditempatkan pada
bagian akhir setelah terlebih dahulu menuliskan matan/redaksi hadis

secara lengkap. Cara penulisan syarah seperti ini digolongkan kepada
26 Lihat al-Suyat], al-Dibdj, juz I, him. 11.
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metode gauluhu berdasarkan rumusan al-Mubarakftri.”

Penggunaan bentuk syarah dabt al-alfaz, tafsir al-garib,
i‘rab al-musykil bisa menjadi alasan bahwa al-Suyuti menggunakan
teknik interpretasi tekstual dalam kitab al-Dibaj. Namun di sisi lain,
berdasarkan bentuk syarah seperti: Bayan ikhtilaf riwayat ala al-
gillah dan ziyadah fi khabr lam tarid lahu tariquhu menunjukkan
bahwa teknik interpretasi intertekstual juga digunakan pada kitab ini.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa al-Suyuti menggunakan dua
teknik interpretasi. Konsekuensinya adalah penggunaan pendekatan
linguistik dan teologi-normatif menjadi tidak terelakkan dalam syarah
al-Suyati. Sebenarnya ada pendekatan lain, yaitu pendekatan historis
dan sosiologis. Al-Suyuti menggunakan pendekatan historis ketika
memberikan syarah dalam bentuk tasmiyah al-mubham dan idah
mubham, dan pendekatan sosiologis pada syarah dalam bentuk jam‘u
baina al-mukhtalaf. Namun dua pendekatan yang terakhir ini, sangat
jarang diterapkan dalam al-Dibaj.

E. Analisa Perbandingan Syarah al-Suyit1 dengan Syarah al-
Nawawi*

Setelah menguraikan metode, teknik interpretasi, dan
pendekatan dalam syarah kitab al-Dibdj, sebagaimana diidentifikasi
melalui contoh-contoh syarah di atas, maka berikut ini akan dipaparkan
teks asli dari berbagai contoh tersebut. Pemaparan ini akan berguna
untuk melihat bagaimana metode syarah al-Suyuti secara umum jika
dibandingkan dengan teks-teks syarah yang tertera pada kitab syarah
lain, seperti al-Minhadj karya al-Nawawi. Contoh-contoh syarah dari
kedua kitab ini akan dilampirkan dalam tabel di bawah ini:

27 Metode penulisan syarah dalam bentuk ini akan tampak jelas pada uraian tentang
kandungan hadis berikutnya.

28 Alasan penulis menjadikan al-Minhaj karya al-Nawawi sebagai objek perbandi-ngan
dengan al-Dibgj karya al-Suyt], yaitu berdasarkan kepada banyaknya frekuensi pengutipan
materi syarah yang dilakukan al-Suydt1 dari kitab syarah karya al-Nawawi, sebagaimana yang
akan diuraikan.
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Perbandingan Teks Syarah Hadis

Kitab al-Dibaj karya al-Suyati

Kitab al-Minhdj karya al-Nawawi
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Al-Suyti, al-Dibdj, juz Il, him. 27.

OAl-Nawawd, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz IX, him. 207.

*AI-Suydti, al-Dibdj, juz IV, him. 29.

32pl-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz IX, him. 211.

3l-Suydt, al-Dibaj, juz Il, him. 231.

*Al-Nawawd, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz V, him. 50.

BAI-Suyati, al-Dibdj, juz 1, him. 57.
®Al-Suyti, al-Dibaj, juz I, him. 12, 13.

37 Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 170.
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Bal-Suydti, al-Dibdj, juz I, him. 17.

39AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 174.
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“Al-Suyiti, al-Dibdj, juz V, him. 143.
*IAl-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz XIV, him. 80.
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43AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz VI, him. 223.

*“Al-Suyati, al-Dibaj, juz I1l, him. 10.
*Al-Suydt, al-Dibdj, juz I, him. 24.

45AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 189.

*®Al-Suydti, al-Dibaj, juz I, him. 51.

47AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz Il, him. 2.
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®BAI-Suydti, al-Dibdj, juz Il, him. 11.

Al-Nawawl, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz Ill, h.101.

*OAl-Suyti, al-Dibdj, juz Il, him. 27.

*'Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz IX, him. 207.

2A|-Suyati, al-Dibdj, juz IV, him. 29.

>Al-Nawawd, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz IX, him. 211.

' Al-Suyti, al-Dibdj, juz Il, him. 231.

>>Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz V, him. 50.
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*®Al-Suyiti, al-Dibdj, juz I, him. 57.
> Al-Suyati, al-Dibéj, juz I, him. 12, 13.

58AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 170.

Al-Suyiti, al-Dibdj, juz I, him. 17.

60AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 174.
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SIAI-Suyati, al-Dibdj, juz V, him. 143.

®2al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz XIV, him. 80.
®*Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz VI, him. 223.
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83 Al-Suyati, al-Dibdj, juz Ill, him. 10.
8 Al-Suyati, al-Dibdj, juz I, him. 24.

6ﬁAI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz |, him. 189.

%7 Al-Suyti, al-Dibdj, juz I, him. 51.

68AI-NawawT, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz I, him. 2.
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Al-Suyiti, al-Dibaj, juz Il, him. 11.

°Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, juz Il, him.101.
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Daripaparancontoh-contohsyarahdiatassemakinmemperjelas
posisi kitab al-Dibaj terhadap kitab al-Minhdj. Posisi yang dimaksudkan
adalah bahwa secara umum kitab al-Dibaj merupakan kitab syarah yang
meringkas kitab al-Minhdj. Bentuk ringkasan ini menjadi indikasi yang
kuat untuk membuktikan bahwa al-Suyudtl memang menggunakan
metode ijmali dalam kitab al-Dibaj.

F. Syarah al-Suyut]1terhadap Hadis tentang Penafsiran Surah al-
Ma’idah Ayat 3
Surah al-Ma’idah ayat 3 yang dimaksudkan pada judul ini,
bukanlah satu ayat penuh, akan tetapi berupa satu potongan pendek
saja, yaitu:

o plla T 2SI E 55 e 350 2R 180 2T LS T

Artinya:

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agamamu, dan

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kurelakan

al-Islam itu jadi agama bagimu.””

Al-SuyitT menampilkan satu hadis yang disinyalir merupakan
penafsiran terhadap satu potongan ayat di atas, tepatnya pada bagian
(kitab) al-Tafsir, hadis yang keempat, yaitu:
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71 Q.S. Al-M&’idah (5): 3.
72 Al-Suyat], al-Dibaj, juz VI, him. 323. Teks hadis lihat Muslim, Sahth Muslim, him.
1608, 1609.
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Artinya:

4-(...)” (Muslim berkata): Aba Bakr bin Abi Syaibah dan Abd
Kuraib telah menyampaikan kepada kami (lafal hadis milik
Abu Bakr) ia berkata: ‘Abdullah bin Idris telah menyampaikan
kepada kami dari ayahnya, dari Qais bin Muslim, dari Tarig bin
Syihab, ia berkata: Orang-orang Yahudi berkata kepada ‘Umar:
Sekiranya diturunkan kepada kebanyakan kami ayat: “Pada
hari ini telah Ku sempurnakan bagimu agamamu, dan telah Ku
cukupkan nikmat-Ku kepadamu, dan Aku rida islam menjadi
agama bagimu.” kami (pun) mengetahui hari penurunannya,
maka kami (pasti) akan menjadikannya hari “raya”. Tariq (rawi
hadis) berkata: Umar pun menanggapi: Sesungguhnya saya
mengetahui hari dan saat diturunkannya ayat tersebut, serta di
mana posisi Rasulullah saw. Saat itu. Ayat itu diturunkan pada
malam berkumpul. Kami bersama-sama dengan Rasulullah
saw. berada di padang Arafah.”

(syarah dari al-Suyat):

“diturunkan pada malam berkumpul,” yaitu di Muzdalifah.
Menurut Ibn Mahan: Jumat malam, maksudnya (pada) hari
Jumat.”

Al-Suyti mensyarah hadis tentang penafsiran surah al-Ma’idah
ayat 3 ini, dengan hanya berkomentar pendek bahwa maksud dari
lailah jam*atau lailah jum‘ah adalah Muzdalifah dan Hari Jumat. Dalam
hal ini, al-SuyGtl hanya menggunakan dua bentuk syarah yang pernah
dikemukakannya, yaitu tafsir al-garib dan bayan ikhtilaf riwayat ala al-
gillah. Digolongkan kepada bentuk yang pertama, karena menjelaskan
arti dari ungkapan yang jarang digunakan. Digolongkan kepada bentuk
yang kedua, karena menjelaskan varian redaksi hadis yang tidak
signifikan dari sumber yang lain (dalam hal ini dari Ilbn Mahan). Kedua
bentuk ini diuraikan dengan sangat ringkas, sehingga merupakan
indikasi ke arah metode tahlili. Keringkasan tersebut dapat dilihat
perbandingannya dengan syarah al-Nawawrt berikut ini:
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Perbandingan Teks Syarah Hadis

Kitab al-Dibaj karya al-Suyati Kitab al-Minhaj karya al-Nawawi
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Kedua bentuk syarah (baca: tafsir al-garib dan bayadn
ikhtilaf riwayat alad al-gillah) di atas, menunjukkan bahwa al-Suyuati
menggunakan teknik interpretasi tekstual dan intertekstual dalam
mensyarah hadis tentang penafsiran surah al-Ma’idah ayat 3. Selain itu
juga, memperlihatkan bahwa pendekatan yang digunakannya adalah
pendekatan linguistik dan teologi-normatif. Namun jika diamati dengan
seksama teks syarah bandingannya, yaitu syarah al-Nawawi, tampak
jelas bahwa sebenarnya al-Suytti menggunakan pendekatan historis.
Sebab syarah yang dikemukakannya itu adalah ringkasan dari syarah
al-Nawawi yang agak panjang berkaitan dengan identifikasi waktu dan
tempat surah al-Ma’idah ayat 3 ini diturunkan, atau dikenal dengan
istilah asbab al-nuzdl. Ringkasan yang dilakukan al-Suydt ini ternyata
secara tidak langsung telah mengelabui pembaca dari identifikasi
pendekatan syarah yang digunakannya. Jika memperhatikan kutipan
teks syarah dalam al-Dibdj terhadap surah al-Ma’idah ayat 3 di atas,
maka ada indikasi yang kuat yang menunjukkan bahwa dalam penulisan
syarah, al-Suyati menggunakan metode Qauluhu, sebagaimana telah
disinggung pada bagian sebelumnya.

73 Al-SuyatT, al-Dibaj, juz VI, him. 323.
74 Al-Nawawi, S ahth Muslim bi Syarh_al-Nawawi, juz XVIII, him. 152-154.
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Jika mengandalkan syarah singkat dari al-Suyti ini, maka tidak
akan dapat mengungkap isi kandungan hadis atau tafsir terhadap
surah al-Ma’idah ayat 3 tersebut. Untuk mengetahui kandungannya
diperlukan penerapan terhadap metode syarah, termasuk teknik
interpretasi dan pendekatan yang pernah digunakan al-Suyati dalam
al-Dibdj ataupun pada kitab lainnya.

Menurut penulis, hadistentang penafsiransurahal-Ma’idah ayat
3 ini, memuat dua kata kunci, yaitu al-ikmal, dan al-‘id. Al-ikmal yang
berasal dari kata kamal berarti tujuan/maksud yang telah tercapai.”
Dalam ayat ini, term al-ikmal memiliki objek al-din, arti dasarnya
ketaatan dalam beragama.’” Kalimat “akmaltu ‘alaikum” berarti: Tuhan
telah menunjukkan cara beragama yang sesuai dengan maksud-Nya.
Selanjutnya timbul pertanyaan cara beragama yang bagaimana yang
dimaksudkan Tuhan itu? Ayat selanjutnya mengatakan “wa atmamtu
‘alaikum ni‘mati”, yaitu: Aku juga telah menunjukkan nikmat-Ku
kepadamu berupa jaminan keamanan memasuki kota Mekah.”
Ternyata ayat ini belum menjawab pertanyaan di atas. Jawabannya
baru ditemukan pada ayat selanjutnya yaitu “wa raditu lakum al-islam
dina”, yang berarti cara beragama itu al-Islam, yaitu beragama dengan
dengan rasa damai.

Jika dikaitkan dengan term al-‘id yang berarti: Kegembiraan
yang berulang.”® Maka kedamaian yang tercipta dari kondisi beragama
tidak hanya untuk dirasakan oleh perorangan tapi harus dirasakan
bersama secara berkala dalam suasana bahagia. Karena orang yang
telah merasa damai adalah orang yang tidak merasa beban psikologis
apapun dalam hatinya, baik kepada diri sendiri apalagi kepada orang
lain. Sehingga segala bentuk rasa kedengkian yang timbul karena
segala bentuk perbedaan baik ras, agama, dan sebagainya seketika
itu juga lenyap, yang ada hanya kedamaian. Untuk merefleksikan
kebahagian ini maka perlu dicari moment yang tepat untuk berkumpul

75 Lihat al-Ragib al-Asfihani, Mu‘jam Mufradat Alfaz al-Qur’an (BeirGt: Dar al-Fikr,
t.th.), him. 459.

76 Lihat al-Ragib al-Asfihani, Mu‘jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, him. 177.

77 Lihat Jalal al-Din al-Suyat], al-Durr al-Mansar fi Tafsir al-Ma’sar, juz V, Cet. | (al-
Qahirah: Markaz Hajr li al-Buh@s wa al-Dirasat al-‘Arabiyah wa al-Islamiyah, 2003), him. 179,
180, 182-188.

78 Lihat makna esensi al-1d dalam al-Suyat], al-Tausyth,, juz VII, him. 2828.
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bersama, mengenyampingkan segala perbedaan dan melebur dalam
kedamaian.”

G. Kesimpulan

Dari apa yang telah diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa
secara umum al-Suyuti menyusun kitab al-Dibaj dengan menggunakan
metode syarah dengan jenis metode ijmali dengan mengikuti metode
penulisan syarah gauluhu. Berdasarkan identifikasi terhadap bentuk-
bentuk syarah yang direkomendasikan al-Suyuti, penulis menemukan
bahwa teknik interpretasi yang digunakan adalah tekstual dan
intertekstual, dengan menggunakan pendekatan linguistik dan teologi-
normatif, sesekali menggunakan pendekatan historis dan sosiologis.

Al-Suyuti dalam al-Dibdj tidak menerapkan secara konsisten bentuk-
bentuk syarah yang telah dikemukakannya ketika memberikan syarah hadis
tentang penafsiran surah al-Ma’idah ayat 3, karena hanya menerapkan dua
bentuk saja dari delapan bentuk syarah yang ada, inilah yang merupakan
sisi kelemahan metodologis kitab al-Dibdj. Jika dibandingkan dengan syarah
tentang penafsiran yang sama pada kitab al-Minhaj karya al-Nawawi, maka
syarah al-Suylti tergolong sangat bersifat jjmali, karena bentuknya yang
sangat ringkas (jika tidak dikatakan “plagiat” dari karya al-Nawawi). Hal ini
jugaterbukti dalam teks syarah yang lain sebagaimana mana telah diuraikan.
Bentuk syarahnya yang ringkas ini bisa dianggap sebagai sisi kelebihan yang
dimiliki al-Dibaj, karena akan memudahkan pembaca untuk mengetahui
kandungan hadisnya dengan mudabh.

Namun tidak demikian halnya dengan syarah tentang
penafsiran surah al-Ma’idah ayat 3. Pembaca tidak bisa menemukan
kandungannya secara instant jika hanya mengandalkan syarah al-
Suyltl. Kandungan hadis tersebut baru dapat ditemukan setelah
diadakan perbandingannya dengan syarah dalam kitab al-Minhdaj
dan menggunakan jenis metode, teknik interpretasi dan pendekatan
yang pernah digunakan al-Suylti pada syarah hadis yang lain, plus
pendekatan psikologis. Sehingga dapat diketahui bahwa kandungan
hadis tentang penafsiran surah al-Ma’idah ayat 3 adalah: Kedamaian
harus dirayakan bersama secara berkala. Wallahu a‘lam.

79 Berkaitan dengan moment, ada banyak penafsiran di antaranya: hari Arafah, dua
hari raya, dan hari Jumat. Al-Suyati, al-Tausyih, juz VII, him. 2828.
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